
 

 

ABSTRAK 

 

PROSES PENANGANAN ORANG DENGAN MASALAH KEJIWAAN 

(ODMK) SEBAGAI PELAKU TINDAK PIDANA PEMBUNUHAN 

TERHADAP IBU KANDUNG 

(Studi Kasus di Polres Kota Bandar Lampung) 

 

Oleh 

Ashifa Yona 

 

Orang dengan masalah kejiwaan (ODMK) sebagai pelaku tindak pidana 

pembunuhan merupakan suatu tindak pidana  yang dilakukan oleh seseorang yang 

di latarbelakangi dengan terganggu kejiwaannya. Mereka tidak memilki rasa 

bersalah dan bertanggungjawab atas segala tindakan yang dia lakukan termasuk 

apabila perbuatanya tersebut merugikan orang lain, sebaab mereka ini kurang 

memilki pertimbangan akal. Sementara itu suatu tindak pidana bisa dilakukan oleh 

siapapun tanpa memandang pelakunya termasuk orang dengan masalah kejiwaan. 

Berdasarkan Pasal 44 KUHP tidak dipidana pelaku pidana/kejahatan yang 

mempunyai gangguan kejiwaan, yaitu karena jiwanya sakit/cacat atau terganggu 

jiwanya. Hal ini menimbulkan permasalahan dalam skripsi ini yaitu 

bagaimanakah proses penanganan orang dengan masalah kejiwaan (ODMK) 

sebagai pelaku tindak pidana pembunuhan terhadap ibu kandung dan apakah 

faktor yang menghambat dalam melakukan proses penanganan orang dengan 

masalah kejiwaan (ODMK) sebagai pelaku tindak pidana pembunuhan terhadap 

ibu kandung. Pendekatan masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan yuridis normatif dan pendekatan yuridis empiris. Hasil penelitian dan 

pembahasan menunjukan bahwa: Proses penanganan orang dengan masalah 

kejiwaan sebagai pelaku tindak pidana pembunuhan yaitu melalui proses 

penyidikan seperti wawancara dan observasi pada si pelaku, selain itu juga 

penyidik menghadirkan Saksi ahli agar benar adanya bahwa pelaku tersebut orang 

dengan masalah kejiwaan. Pelaku yang mengalami masakah jiwaan setelah di 

proses penanganannya, jika ia terbukti orang dengan masalah kejiwaan proses 

selanjutnya dilakukan pengobatan selama 1 Tahun seperti yang tertera pada Pasal 

44 KUHP. Dalan proses penyidikan para tersangka terlebih dahulu akan melalui 

beberapa proses penanganan atau pemeriksaan dan keterangan-keterangan ahli, 

keluarga dan hasil observasi yang terbukti memilkik gangguan atau kelainan jiwa. 
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